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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan hasil analisis inferensial data

penelitian serta pembahasan yang meliputi kemampuan guru dalam

mengelolah pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada materi getaran

harmonis sederhana di SMA Negeri 4 Kupang kelas X MIA 3 semester genap

tahun ajaran 2019/2020.

Secara terperinci dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada

materi getaran harminis sederhana di SMA Negeri 4 Kupang kelas X MIA 3

semester genap tahun ajaran 2019/2020 yang mencakup perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi ketiganya termasuk

kategori baik dengan presentasi rata-rata masing-masing secara berturut-

turut adalah 80%, 93,66%, dan 93%,

2. Terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar kognitif dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games

Tournamnet(TGT) pada materi getaran harmonis sederhana di SMA Negeri

4 Kupang kelas X MIA3 semester genap tahun ajaran 2019/2020, yang

dibuktikan dengan hasil uji regresi linear sederhana dengan nilai sig uji

regresi linear sederhana 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh minat belajar terhadap hasil

belajar kognitif dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tournamnet(TGT) pada materi getaran harmonis sederhana di SMA

Negeri 4 Kupang kelas X MIA3 semester genap tahun ajaran 2019/2020, maka

demi terwujudnya suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan,

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Guru harus menguasai pendekatan, strategi, model serta metode

pembelajaran yang tepat sehingga dapat membangkitkan semangat belajar

peserta didik.

2. Guru harus bisa menbadakan kedua model yang digunakan secara baik dan

benar agar dalam penerapannya tidak terpengaruh oleh model yang satu

dengan yang lain pada pegelolaan  kelsanya masing-masing

3. Guru harus melatih dan membimbing peserta didik untuk aktif dan

semangat selama proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

4. Guru harus banyak memberikan latihan soal kepada peserta didik dan guru

perlu melakukan kegiatan eksperimen dan diskusi kelompok selama

kegiatan pembelajaran dan wajib membuat evaluasi pembelajaran

5. Mahasisiwa yang akan melakukan penelitian harus betul-betul mengatahui

masalah yang terjadi di sekolah dalam hal proses pembelajaran sehingga

dapat menentukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat

dan prestasi belajar peserta didik
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